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ABSTRACT 

This research aims to improve the learning outcomes of grade 5 students at SD 
Negeri Sidorejo Lor I Salatiga by using edutainment methods. The type of research 
carried out was Classroom Action Research (PTK), with the research subjects being 
grade 5 students at the school. Data collection techniques are carried out through 
tests and non-test methods. The data analysis used includes qualitative and 
quantitative descriptive. The results of the research show that the application of the 
edutainment learning model succeeded in improving student learning outcomes, 
with an average score in the pre-cycle of 64. In cycle I, the average score increased 
to 68, and in cycle II it reached 84. From these results, it can be seen It was 
concluded that the edutainment method was effective in improving learning 
outcomes in science and science subjects for grade 5 students at SD Negeri 
Sidorejo Lor 0I Salatiga. 

Keywords: Edutainmen, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 di SD 
Negeri Sidorejo Lor I Salatiga dengan menggunakan metode edutainment. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas 5 di sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tes dan metode non-tes. Analisis data yang digunakan 
mencakup deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran edutainment berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa, dengan nilai rata-rata pada pra-siklus sebesar 64. Pada siklus I, nilai rata-
rata meningkat menjadi 68, dan pada siklus II mencapai 84. Dari hasil ini, dapat 
disimpulkan bahwa metode edutainment efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran IPAS bagi siswa kelas 5 SD Negeri Sidorejo Lor 0I Salatiga. 

Kata Kunci: Edutainmen, Hasil Belajar 
A. Pendahuluan 

Mata pelajaran IPA kini 

digabungkan dengan IPS menjadi 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial). IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

mengajak peserta didik untuk 

mempelajari fenomena-fenomena 
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alam,   dan (Ansori, 2019). IPA adalah 

ilmu yang mempelajari peristiwa alam, 

dan pembelajarannya memerlukan 

pemahaman mendalam, bukan hanya 

hafalan (Siahaan, 2023). IPA 

berkembang melalui pengamatan 

terhadap fenomena alam dan 

penerapan metode ilmiah. (Indra & 

Fitria, 2021), dan bertujuan untuk 

mengajarkan peserta didik cara 

mencari tahu secara sistematis, 

sehingga pembelajaran IPA bukan 

hanya tentang pengetahuan, tetapi 

juga tentang proses penemuan yang 

esensial dalam kehidupan. 

Di tingkat SD/MI, pembelajaran 

IPA masih berfokus pada teori, 

dengan model pembelajaran yang 

kurang inovatif. Hal ini mengakibatkan 

pemahaman konsep IPA oleh peserta 

didik menjadi kurang optimal 

(Juwanita, 2019). Pembelajaran IPA 

sering kali hanya berupa kegiatan 

mendengarkan, menyelesaikan tugas, 

dan berfokus pada guru serta buku, 

tanpa interaksi yang cukup antara 

guru dan peserta didik, atau antar 

peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif 

(Ariyani & Kristin, 2021). Akibatnya, 

hasil belajar peserta didik menjadi 

rendah. Kurniawan, dkk (2018) 

menyatakan Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar 

ini adalah penggunaan model 

pembelajaran yang tidak sesuai. 

Selain itu, guru juga kurang 

mengaitkan pembelajaran dengan 

hal-hal yang relevan dengan 

kehidupan nyata  

Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kesulitan 

dan kejenuhan dalam pembelajaran 

IPAS adalah metode edutainment. 

Metode ini menekankan pentingnya 

keterampilan pemecahan masalah 

untuk mendorong kreativitas dalam 

pendidikan. Melalui edutainment, 

proses belajar-mengajar dirancang 

agar tidak membosankan atau 

menyulitkan peserta didik. Metode ini 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dan kreatif, 

sehingga peserta didik merasa 

nyaman dan terlibat secara aktif di 

kelas. Dengan metode ini, guru 

diharapkan mampu membangun 

interaksi yang baik dengan peserta 

didiknya, sehingga mereka merasa 

dihargai dan dilibatkan selama 

pembelajaran berlangsung. 

Edutainment mengusung konsep 

pembelajaran yang menggunakan 

media yang menyenangkan dan 

menghibur, yang menjadi kebutuhan 

bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Menurut Hamruni, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

242 
 

(2019) konsep dasar edutainment 

sesuai dengan definisinya, yaitu 

gabungan dari dua kata: "education" 

(pendidikan) dan "entertainment" 

(hiburan), sehingga membuat 

pembelajaran lebih efisien. seberapa 

pun pintarnya seorang guru dalam 

menguasai materi, peserta didik tidak 

akan memahami materi dengan baik 

jika guru tidak menggunakan metode 

yang tepat. Menurut Santoso, dkk  

(2018), setiap pembelajaran memiliki 

tujuan, dan untuk mencapainya, guru 

harus menerapkan metode atau 

model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik, kemampuan, 

keinginan, dan minat anak.Tujuan dari 

edutainment dalam pembelajaran 

adalah untuk membuat proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan, 

sehingga siswa bisa merasa nyaman, 

aman, santai, dan suasana kelas 

menjadi lebih rileks tanpa adanya 

ketegangan, rasa takut, 

ketidaknyamanan, ancaman, atau 

tekanan (Santoso, 2018). 

(Thobroni,2016), Hasil belajar 

meliputi pola perilaku, nilai-nilai, 

pemahaman, sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. Hasil belajar yang diraih 

siswa melalui proses pendidikan. akan 

memberikan mereka kemampuan 

Untuk dapat bersaing dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, 

diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas, yakni individu 

dengan keterampilan tinggi di tengah 

kompetisi saat ini. Wulandari, dkk 

(2021) menyatakan bahwa Hasil 

belajar merujuk pada keterampilan 

atau kemampuan tertentu yang 

diperoleh peserta didik melalui proses 

pembelajaran,mencakupketerampilan 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Febryananda dan Rosy (2019) 

menambahkan bahwa hasil belajar 

adalah pengalaman yang diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran, di mana hasil belajar 

mencerminkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi setelah proses 

pembelajaran. 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa upaya guru 

untuk mencapai Capaian 

Pembelajaran masih belum optimal. 

Pembelajaran di kelas cenderung 

didominasi oleh guru, sementara 

peserta didik hanya dijadikan objek 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan di SD 

Negeri Sidorejo Lor 01 Salatiga, 

ditemukan bahwa peserta didik masih 

kesulitan memahami materi IPAS. Hal 

ini terlihat dari hasil belajar yang 

masih jauh dari harapan. Pada materi 
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"Harmoni dalam Ekosistem" di kelas 

5, penguasaan materi oleh peserta 

didik masih rendah. Dari 24 peserta 

didik, hanya 8 anak (20%) yang 

mencapai tingkat penguasaan materi, 

sedangkan 16 anak (80%) belum 

mencapai tingkat penguasaan atau 

belum memenuhi KKM yang 

ditetapkan sebesar 70. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian tindakan 

kelas pada mata pelajaran IPAS, 

terutama pada materi "Harmoni dalam 

Ekosistem", karena pada saat itu guru 

hanya menggunakan metode 

ceramah untuk menyampaikan materi. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

IPAS, guru perlu menciptakan 

suasana belajar yang sehat dan 

kreatif agar peserta didik dapat 

mengekspresikan diri sebagai subjek 

dalam proses belajar, bukan sekadar 

objek (Hamzah dan Khoiruman, 

2021). IPAS merupakan program studi 

terpadu yang dirancang untuk 

membantu peserta didik Memiliki 

kemampuan untuk berpikir secara 

kritis dan analitis. Tujuan 

pembelajaran dengan pendekatan 

IPAS adalah meningkatkan 

keterampilan dan memberikan 

pengalaman belajar. Ilmu 

pengetahuan alam dan sosial 

digabungkan dalam IPAS dalam 

kurikulum yang lebih mandiri. 

Kurikulum ini dibuat untuk 

meningkatkan keingintahuan, minat, 

dan keterlibatan siswa secara aktif. 

serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan. Karena materi sains 

sering kali terhubung dengan 

pengalaman sehari-hari, minat 

terhadap sains semakin besar, 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, dan peserta didik 

dapat mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Di tingkat sekolah dasar, 

sains bahkan dipandang sebagai 

mata pelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami (Hasanah & Bermi, 

2022). 

Maka dari itu penulis 

melakukan formula pembelajaran 

agar peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan 

melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan metode 

pembelajaran edutainment pada mata 

pelajaran IPAS materi “Harmoni 

dalam ekosistem” Salah satu 

keunggulan utama dari metode 

pembelajaran edutainment adalah 

mampu meningkatkan antusisas 

peserta didik dalam belajar. Pada 

lingkungan yang rileks dan 

menyenangkan, mereka mampu 
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menyerap informasi dengan lebih 

baik. 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 

Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan 

dilaksanakan di SD Negeri Sidorejo 

Lor 01 Salatiga. Jawa Tengah. 

Peserta didik kelas 5 ini berjumlah 21 

anak yang terdiri dari 8 siswi 

perempuan dan 13 peserta didik laki-

laki. Perencanaan pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

melalui 2 siklus, setiap siklus minimal 

terdiri dari dua tindakan. Rangkaian 

pelaksanaan siklus I terdiri dari 

kegiatan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi, kemudian 

dilanjutkan dengan siklus II yang 

mencakup revisi dari siklus I dengan 

tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan penggunaan rubrik 

penilaian tes. Lembar observasi 

mencakup indikator penilaian yang 

berfungsi untuk mengukur 

pelaksanaan pembelajaran IPAS 

dengan metode Edutainment 

berdasarkan aktivitas yang dilakukan 

oleh guru. 

Teknik non-tes yang digunakan 

adalah rubrik observasi, yang 

mencakup indikator-indikator 

penilaian kegiatan pembelajaran dan 

berfungsi untuk menilai proses 

pembelajaran melalui pengamatan 

selama kegiatan berlangsung. 

Sementara itu, tes terdiri dari soal-soal 

yang mengandung indikator 

pembelajaran dan berfungsi sebagai 

alat ukur untuk mengevaluasi 

peningkatan hasil belajar siswa, 

dengan format soal berupa pilihan 

ganda. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam PTK terdapat istilah siklus. 

Pendekatan Spiral, yang 

dikemukakan oleh C. Kemmis dan 

Mc.Taggart, siklus penelitian terdiri 

dari tiga tahap: perencanaan tindakan, 

pelaksanaan dan observasi, serta 

refleksi. Siklus ini menjadi pedoman 

dalam pelaksanaan tindakan, yang 

dianggap berhasil jika tujuan 

penelitian dapat tercapai. Prosedur 

pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas dapat dijelaskan sebagai 

berikut. melalui bagan berikut:  
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Gambar 1. Rancangan penelitian 

Kemmis and Mc Taggart  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

Kondisi awal pada kelas 5a 

mendapatkan nilai tuntas KKM hanya 

6 peserta didik (28,67%) sedangkan 

yang belum mendapatkan nilai tuntas 

KKM berjumlah 15 peserta didik 

(71,42%) dengan nilai rerata 64, untuk 

nilai tertinggi 85 dan untuk nilai 

terendah 45, dan setelah peneliti 

melaksanakan penelitian PTK, pada 

siklus I mengalami sedikit 

perkembangan terhadap nilai peserta 

didik. Yang dimana peserta didik 

mendapatkan nilai tuntas KKM 

berjumlahkan 10 peserta didik 

(47,61%) sedangkan yang belum 

mendapatkan nilai tuntas KKM, 11 

peserta didik (52,38%) dengan nilai 

rata – rata 68, untuk nilai tertinggi 90 

dan untuk nilai terendah 45.Pada 

siklus II sudah mengalami 

perkembangan hasil belajar peserta 

didik yang dimana pada siklus II, 

peserta didik yang sudah tuntas nilai 

KKM berjumlahkan 17 peserta didik 

(80,95%) dan yang belum tuntas nilai 

KKM berjumlahkan 4 peserta didik 

(19,04) dengan nilai rata – rata 84, 

untuk nilai tertinggi 95 dan untuk nilai 

terendah 60.    

Berikut ini merupakan hasil belajar 

peserta didik selama proses 

pembelajaran prasiklus, siklus 1 dan 

siklus 2  

Tabel 1. Hasil Ketuntasan Belajar  
Siswa SD Negeri Sidorejo Lor 01 
Salatiga 

 
Ketuntasan 

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 
F % F % F % 

Tuntas 6 28,57% 10 47,61% 17 80,95% 
Tidak Tuntas 15 71,42% 11 52,38% 4 19,04% 

Rata – rata nilai 64 68 84 
Maximum 85 90 95 
Minimum 45 45 60 

 
Gambar 1. Diagram hasil 
presentase hasil belajar peserta 
didik Siklus I dan Siklus II 

P R A S I K L U S S I K L U S  1 S I K L U S  2

28,57%
47,61%

80,95%

SIKLUS
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Peningkatan hasil belajar 

sesuai dengan peningkatan 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan 

model pembelajaran Edutainmen. 

Aktivitas siswa meningkat karena 

model pembelajaran Edutainmen 

mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif. Selain itu, pendekatan 

Edutainmen yang menyenangkan 

membuat siswa lebih termotivasi 

untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran ( Fauzan, 2022) . Dalam 

suasana yang santai dan 

menyenangkan, peserta didik mampu 

menyerap informasi dengan lebih 

efektif, sehingga meningkatkan hasil 

belajar. Metode ini menghadirkan 

pembelajaran yang interaktif dan 

menghibur, namun tetap fokus pada 

pemberian pengetahuan.   

Penelitian ini menggunakan 

teori dari C. Kemmis dan Mc.Taggart 

mencakup siklus yang terdiri dari tiga 

tahap: perencanaan tindakan, 

pelaksanaan dan observasi, serta 

refleksi. Siklus ini berfungsi sebagai 

panduan dalam pelaksanaan 

tindakan, di mana tindakan dianggap 

berhasil jika tujuan penelitian tercapai. 

Inilah prosedur pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas. 

Hal ini di dukung oleh Hasil 

penelitian Hidayati, (2022) 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh metode 

edutainment. Pada siklus I, rata-rata 

nilai siswa adalah 69,48, di mana 20 

dari 29 siswa mencapai kategori 

tuntas, dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 68,96%, serta nilai tertinggi 

90 dan nilai terendah 60. Sementara 

itu, pada siklus II, rata-rata nilai 

meningkat menjadi 80, dengan 27 

siswa yang mencapai kategori tuntas, 

sehingga ketuntasan klasikal 

mencapai 96,55%. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 25%, dan ketuntasan belajar 

mendapatkan 85% pada akhir siklus. 

Serta Hasil penelitian Saputri 

(2013) juga menunjukkan bahwa 

dalam konsep pembelajaran 

edutainment, suasana yang 

menyenangkan mempermudah 

penyerapan materi oleh peserta didik.  

Selain itu, penelitian Murtiyani 

(2022) mengungkapkan bahwa 

penerapan Metode edutainment yang 

menyenangkan, menarik, dan 

menghibur dapat meningkatkan minat 

serta hasil belajar siswa. Dengan 

menerapkan metode edutainment, 

minat belajar siswa meningkat, yang 

secara positif berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar mereka. 
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E. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya Peningkatan hasil belajar 

siswa kelas 5 di SD Negeri Sidorejo 

Lor 1 Salatiga terjadi setelah 

penerapan model pembelajaran 

edutainment. Hal ini dapat di buktikan 

dari peningkatan hasil belajar peserta 

didik, di mana pada tahap pra-siklus 

nilai rata-rata adalah 64. Kemudian, 

pada siklus I, nilai rata-rata meningkat 

menjadi 68, dan pada siklus II, 

meningkat lagi menjadi 84. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa metode edutainment 

merupakan metode yang sesuai untuk 

pembelajaran IPAS,karena mata 

pelajaran IPAS perlu menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna bagi peserta didik. 
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